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RINGKASAN

SITI AISYAH NOOR SALMA. 23020113130058. 2026. Pengaruh Giberelin
Alami Ekstrak Rebung Bambu Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang
Merah (Allium cepa L.). (Pembimbing: DIAN SAFITRI dan ALBERTUS
FAJAR IRAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perlakuan terbaik dengan
membandingkan konsentrasi giberelin dari ekstrak rebung bambu sebagai
giberelin alami dengan giberelin dari bahan sintetis terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dari bulan
Februari hingga April 2026, berlokasi di Tembalang, Semarang dengan
menggunakan bibit bawang merah varietas Bima Brebes.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Monofaktor dengan 4 kali ulangan. Terdapat 6 taraf perlakuan yang diuji, yaitu:
PO- (tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0,0 mL/L), PO+ (kontrol positif
giberelin sintetis 0,2 mL/L), P1 (ekstrak rebung bambu 20,0 mL/L), P2 (ekstrak
rebung bambu 40,0 mL/L), P3 (ekstrak rebung bambu 60,0 mL/L), dan P4 (ekstrak
rebung bambu 80,0 mL/L). Parameter yang diamati secara komprehensif meliputi
tinggi tanaman per rumpun, jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun,
jumlah umbi per rumpun, diameter umbi per rumpun, bobot segar umbi per
rumpun, bobot segar umbi rata-rata, dan bobot kering umbi per rumpun.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi giberelin alami ekstrak
rebung tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan
jumlah daun. Hal ini terjadi karena asimilat pada tanaman bawang merah lebih
banyak ditranslokasikan ke arah pembentukan dan pembesaran umbi
dibandingkan untuk pemanjangan batang. Pemberian ekstrak rebung bambu
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah anakan, jumlah umbi,
diameter umbi, bobot segar umbi, dan bobot kering umbi pada saat akhir
pengamatan, tetapi tidak dengan bobot segar umbi rata-rata. Simpulan dari
penelitian ini adalah aplikasi PO+ menghasilkan diameter terbesar (28,02 mm),
perlakuan giberelin alami dari ekstrak rebung bambu pada konsentrasi 40,0 mL/L
(P2) merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan P2 terbukti secara signifikan mampu
menghasilkan jumlah anakan terbanyak (7,94 anakan), jumlah umbi terbanyak
(6,81 umbi), bobot segar umbi per rumpun tertinggi (41,29 g), serta bobot kering
umbi per rumpun tertinggi (7,05 g). Keseimbangan giberelin pada konsentrasi ini
memungkinkan proses penimbunan hasil fotosintesis dan ekspansi sel berlangsung
maksimal tanpa menyebabkan efek penghambatan.



KATA PENGANTAR

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai bahan pangan maupun bumbu masakan. Kebutuhan bawang
merah yang terus meningkat mendorong upaya peningkatan produksi melalui
penerapan teknik budidaya yang tepat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan pemanfaatan zat pengatur tumbuh alami untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Ekstrak rebung bambu diketahui mengandung
giberelin alami yang berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman, sehingga
berpotensi digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
strategis yang berperan penting sebagai penyumbang inflasi utama dan bahan
pangan esensial di Indonesia. Berdasarkan data survei, nilai margin pemasaran
produk (MPP) pada kenaikan harga bawang merah dari produsen ke konsumen
akhir terindikasi mencapai 47,39% yang dipengaruhi oleh tingginya permintaan
pasar (BPS, 2024). Produksi bawang merah dalam tiga tahun terakhir menunjukkan
fluktuasi yaitu sebesar 20,045 juta kuintal pada tahun 2021, menurun menjadi
19,823 juta kuintal pada tahun 2022, tetapi memiliki sedikit peningkatan menjadi
19,852 juta kuintal pada tahun 2023 (BPS, 2024).

Kendala utama budidaya bawang merah adalah umbi berukuran kecil dan
tidak seragam yang menyebabkan harga jual rendah. Rendahnya ukuran dan
keseragaman umbi berkaitan dengan pertumbuhan vegetatif awal yang kurang
optimal, terutama jumlah dan luas daun yang berfungsi sebagai sumber fotosintat
untuk pembesaran umbi (Sari et al., 2017). Keterbatasan tersebut berdampak pada
belum tercapainya stabilitas produksi bawang merah. Upaya peningkatan volume
produksi dan efisiensi sistem budidaya perlu diprioritaskan sebagai langkah
strategis dalam menstabilkan harga (Widjaja dan Handoko, 2023).

Upaya intensif untuk meningkatkan hasil tanaman bawang merah dan

memenuhi lonjakan permintaan pasar memerlukan aplikasi teknologi pertanian



yang efektif dan tepat sasaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
penggunaan hormon tumbuhan seperti Gibberellic acid (GAs) dikenal berperan
penting dalam proses fisiologis tanaman yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
perkembangan (Hartini et al., 2020). Penggunaan giberelin sintetis telah banyak
diterapkan dalam budidaya bawang merah sebagai upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. GAs sebagai giberelin sintetis telah
terbukti mampu mendorong peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah (Prabowo dan Santosa, 2022).

Rebung bambu merupakan sumber bahan alami yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami, khususnya giberelin yang
berperan penting dalam merangsang pertumbuhan tanaman. Rebung bambu
diketahui mengandung senyawa giberelin alami yang berpotensi mendukung
pertumbuhan dan peningkatan hasil tanaman (Hidayati et al., 2019). Secara
fisiologis, rebung bambu diketahui mengandung giberelin alami dalam jumlah
terukur, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber ZPT alami. Ekstrak
rebung bambu muda mengandung GAs sekitar 257 ppm, sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber giberelin alami untuk mendukung peningkatan hasil
tanaman (Astawa dan Khalimi, 2023).

Konsentrasi ekstrak rebung bambu 40 mL/L memberikan hasil umbi bawang
merah yang cukup optimal karena pada konsentrasi tersebut kandungan giberelin
alami berada pada taraf yang mampu merangsang proses fisiologis tanaman secara
efektif tanpa mengganggu keseimbangan hormon endogen. Keseimbangan hormon

memungkinkan giberelin bekerja secara sinergis dengan hormon lain, seperti auksin



dan sitokinin, dalam meningkatkan pembelahan dan pemanjangan sel, serta
meningkatkan akumulasi fotosintat umbi (Binenbaum et al., 2018). Pemberian
giberelin pada konsentrasi yang melebihi kebutuhan tanaman dapat mengganggu
homeostasis hormon sehingga respons pertumbuhan tidak lagi berlangsung secara
optimal. Kelebihan giberelin cenderung meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
mengubah distribusi asimilat ke organ vegetatif, sehingga akumulasi biomassa pada
organ penyimpanan seperti umbi dapat berkurang (Moreno et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formulasi perlakuan terbaik
ekstrak rebung bambu sebagai sumber GA terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah. Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak rebung bambu dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah serta menentukan
konsentrasi yang paling efektif. Selain itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam
pengembangan zat pengatur tumbuh alami yang lebih ramah lingkungan sebagai
alternatif pengganti GAs. Pemanfaatan ekstrak rebung bambu diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan terhadap zat pengatur tumbuh sintetis, memanfaatkan
bahan hayati yang mudah diperoleh, terbarukan, dan lebih aman bagi lingkungan,

sehingga mendukung penerapan budidaya bawang merah yang berkelanjutan.



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji pengaruh pemberian berbagai konsentrasi ekstrak rebung bambu
sebagai sumber giberelin alami terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah.

2. Membandingkan penggunaan giberelin alami dari ekstrak rebung bambu
dengan giberelin sintetis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Memperoleh informasi mengenai pengaruh pemberian berbagai konsentrasi
ekstrak rebung bambu sebagai sumber giberelin alami terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah.

2. Memperoleh informasi mengenai perbandingan penggunaan giberelin alami
dari ekstrak rebung bambu dengan giberelin sintetis terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang merah.

1.3. Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah :

1.  Pemberian ekstrak rebung bambu memberikan pengaruh signifikan dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

2. Konsentrasi ekstrak rebung bambu sebesar 40 mL/L memiliki hasil tebaik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan yang
memiliki peran sentral dalam kebutuhan kuliner dan ekonomi di Indonesia. Bawang
merah banyak dibudidayakan sebagai sumber utama rempah-rempah yang
digunakan dalam berbagai masakan tradisional. Tanaman ini termasuk ke dalam
famili Amaryllidaceae yaitu famili tanaman berbunga herba, terutama menahun,
dan berumbi dalam ordo monokotil Asparagales. Bawang merah termasuk tanaman
yang memainkan peran penting dalam indikator inflasi harga pertanian di Indonesia
setelah padi dan cabai. Upaya peningkatan produktivitas komoditas ini terus
dilakukan melalui optimalisasi teknik budidaya dan pemanfaatan bahan organik
guna menjaga stabilitas pasokan pangan nasional (Sari et al., 2023). Klasifikasi

tanaman bawang merah menurut (Tjitrosoepomo, 2010) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo . Asparagales
Famili : Amaryllidaceae
Genus : Allium

Spesies - Allium cepa L.



Bawang merah digolongkan sebagai salah satu tanaman sayuran umbi yang
memiliki peran penting dalam menunjang ketersediaan pangan dan stabilitas harga
nasional. Hal ini dikarenakan tingginya permintaan pasar yang didukung oleh
peningkatan kebutuhan rumah tangga akan Bawang merah dan kontribusinya
sebagai penyumbang inflasi utama (Prasetyo et al., 2023). Bawang merah memiki
manfaat sebagai bahan masakan yang dapat menciptakan aroma yang khas. Umbi
bawang merah memiliki kandungan nutrisi yang beragam dan bermanfaat,
termasuk senyawa organosulfur yang memberikan aroma khas, seperti alliin dan
allicin yang berfungsi sebagai agen antibakteri dan antioksidan (Wibowo et al.,
2021). Bawang merah memiliki manfaat juga bagi kesehatan dengan kandungan
vitamin dan mineral yang tinggi. Bawang merah kaya akan vitamin C, vitamin B6,
folat, serta mineral penting seperti kalium dan mangan (Wijaya et al., 2020).

Bawang merah memiliki sistem perakaran serabut yang tumbuh dangkal
dengan distribusi perakaran yang menyebar horizontal di sekitar umbi induk.
Kedalaman perakaran tanaman bawang merah umumnya hanya mencapai 15-30
cm di bawah permukaan tanah (Hidayat et al., 2021). Bagian batangnya merupakan
batang sejati yang sangat pendek disebut diskus dan terletak di dasar umbi. Batang
semu bawang merah terbentuk dari pelepah-pelepah daun yang saling melilit dan
berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan, yaitu umbi. Daun
bawang merah termasuk ke dalam tipe daun tunggal, berbentuk silindris
memanjang, berongga, dan berwarna hijau keputihan hingga hijau tua. Ujung
daunnya runcing, dan daun tumbuh tegak ke atas, keluar dari cakram batang sejati

(Sukardi et al., 2019).



Bunga bawang merah termasuk jenis bunga majemuk yang berbentuk
payung. Rangkaian bunga tersusun pada tangkai bunga yang tumbuh memanjang
dan tegak, lebih tinggi dari daunnya. Setiap rangkaian bunga terdiri atas puluhan
hingga ratusan kuntum bunga kecil berwarna putih atau ungu muda. Bunga bawang
merah termasuk bunga sempurna atau hermaprodit . Pasca terjadinya penyerbukan,
buah yang dihasilkan berbentuk kapsul kecil dan di dalamnya terdapat biji dengan
bentuk kecil, berbentuk segitiga pipih, dan berwarna hitam. Umbi bawang merah
merupakan modifikasi batang dan daun, berbentuk bulat atau bulat pipih, tersusun
dari pelapah daun yang berdaging, dan umumnya memiliki kulit umbi berwarna
merah, ungu, atau merah muda (Ramadhan et al., 2024).

Tanaman bawang merah dapat dibudidayakan secara intensif oleh petani di
seluruh Indonesia karena waktu panen yang relatif singkat (sekitar 60—90 HST) dan
teknik budidaya yang telah dikuasai. Tanaman bawang merah membutuhkan
kondisi lingkungan yang spesifik untuk pertumbuhan dan pembentukan umbi yang
optimal. Suhu optimum yang ideal untuk pertumbuhan vegetatif bawang merah
berkisar antara 25-32°C (Sari et al., 2020). Kebutuhan intensitas cahaya matahari
bagi bawang merah tergolong tinggi, yaitu sekitar 10-12 jam per hari. Curah hujan
yang sesuai untuk budidaya harus dikelola dengan baik, karena kelebihan air dapat
memicu serangan penyakit jamur, sementara kekurangan air menghambat
pembesaran umbi. Irigasi yang memadai sangat dibutuhkan pada fase awal
pertumbuhan. Bawang merah membutuhkan tekstur tanah yang gembur, berstruktur
remah, dan kaya bahan organik (Nasution et al., 2022). Rata-rata pH tanah yang

ideal untuk pertumbuhan bawang merah berkisar antara 5,5-6,5. Nilai pH yang



terlalu asam atau terlalu basa dapat menghambat penyerapan nutrisi penting seperti
fosfor dan kalium (Lubis et al., 2019). Tanaman bawang merah dapat tumbuh di
berbagai ketinggian tempat, namun produksi umbi terbaik umumnya dicapai di
dataran rendah hingga menengah (sekitar 0—600 meter di atas permukaan laut)
dengan periode penyinaran matahari lebih panjang dan suhu relatif lebih hangat

yang mendukung proses pembentukan umbi (Dewi et al., 2021).

2.2. Budidaya Bawang Merah (Allium cepa L.)

Budidaya bawang merah (Allium cepa L.) di Indonesia umumnya dilakukan
di lahan terbuka, sering kali pada musim kemarau at au musim tanam kedua, untuk
menghindari kelembapan tinggi yang memicu penyakit. Faktor kunci dalam
budidaya bawang merah yang berhasil meliputi penyiapan lahan yang optimal,
pemilihan varietas unggul, pengelolaan nutrisi terpadu, irigasi yang presisi, serta
pengendalian hama dan penyakit yang efektif (Simanjuntak et al., 2024). Budidaya
bawang merah dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan umbi bawang merah. Keberhasilan budidaya bawang merah sangat
sensitif terhadap manajemen air dan kualitas tanah yang secara langsung
memengaruhi inisiasi dan pembesaran umbi (Sitorus et al., 2023).

Kebutuhan nutrisi pada bawang merah sangat tinggi, terutama pada unsur
nitrogen, fosfor, dan kalium untuk hasil yang optimal. Pemupukan dasar tanaman
bawang merah umumnya menggunakan pupuk organik serta dilanjutkan dengan
pemupukan susulan menggunakan Urea, SP-36, dan KCI dilakukan secara bertahap

pada umur 10-15 dan 25-30 HST (Riyadi et al., 2021). Pemeliharaan rutin meliputi



penyiangan gulma yang harus dilakukan secara intensif terutama pada 30 hari
setelah tanam (HST) karena gulma akan berkompetisi tinggi dengan tanaman
bawang merah yang memiliki perakaran dangkal. Pengairan (irigasi) harus dikelola
secara ketat dalam budidaya bawang merah yang membutuhkan irigasi yang cukup
tanpa adanya genangan air irigasi dihentikan secara bertahap 10 —14 hari sebelum
panen (HSP) untuk memicu pematangan dan pengerasan umbi dengan pengairan
yang baik tanpa tergenang (Samosir et al., 2019). Pengendalian hama utama
bawang merah yaitu ulat bawang (Spodoptera exigua) dan penyakit yang paling
merugikan adalah Moller (Peronospora destructor. Pengendalian dilakukan
melalui rotasi tanaman, sanitasi lahan, serta aplikasi pestisida hayati atau kimia
secara terukur dan terintegrasi khususnya pada saat populasi hama dan penyakit

mencapai ambang batas ekonomi (Gunawan et al., 2024).

2.3. Rebung Bambu (Bambusa sp.)

Rebung bambu merupakan fase muda dari pertumbuhan bambu yang
memiliki laju pertumbuhan sangat cepat dan ketersediaannya melimpah di berbagai
wilayah tropis, termasuk Indonesia. Pertumbuhan rebung bambu yang tidak
terkelola dengan baik dapat menekan keanekaragaman tumbuhan lain karena sistem
perakaran yang agresif serta kemampuan regenerasi yang tinggi (Widowati et al.,
2019). Rebung bambu dapat dimanfaatkan untuk ekstraksi sebagai ZPT. Ekstrak
rebung bambu merupakan bahan aktif yang berasal dari biomassa tanaman yang
bersifat alami dan biodegradable sehingga pemanfaatanya dapat menjadi alternatif

ramah lingkungan (Putra et al., 2023).
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Secara fisiologis, rebung bambu diketahui mengandung hormon tumbuh
alami golongan GA yang berperan dalam berbagai proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Giberelin alami pada rebung bambu dapat mendukung
aktivitas fisiologis tanaman melalui pengaturan pembentukan biomassa dan
distribusi  hasil fotosintesis ke organ penyimpanan, sehingga berpotensi
meningkatkan hasil tanaman (Sari et al., 2022). Ekstrak rebung bambu memperoleh
konsentrasi kandungan giberelin yang cukup signifikan. Ekstrak rebung bambu
muda dilaporkan mengandung giberelin aktif dengan konsentrasi sekitar 257 ppm
ekstrak yang berpotensi mendukung peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman
(Astawa dan Khalimi, 2023). Kandungan giberelin pada ekstrak rebung bambu
berkontribusi dalam mengatur translokasi assimilat dan akumulasi cadangan
makanan pada organ penyimpanan tanaman. Pembentukan dan pembesaran umbi
berlangsung lebih optimal dengan ketersediaan assimilat yang mencukupi,

menghasilkan peningkatan hasil panen pada tanaman umbi (Lestari et al., 2020).

2.4. Zat Pengatur Tumbuh Giberelin (GA)

Giberelin adalah zat pengatur tumbuh yang berperan dalam berbagai proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. GA berfungsi sebagai sinyal fisiologis
yang mengatur aktivitas metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan organ
tanaman seperti organ penyimpan tanaman (Sanjaya et al., 2021). Mekanisme kerja
giberelin berkaitan dengan pengaturan berbagai proses fisiologis yang mendukung
pertumbuhan pada tanaman budidaya. Giberelin bekerja sebagai distribusi hasil

fotosintesis dan pembentukan biomassa yang diperlukan selama fase pertumbuhan
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dan pembentukan organ yang dapat mempengaruhi perkembangan bibit tanaman
budidaya (Lestari et al., 2020).

Aplikasi giberelin secara eksogen dapat mempengaruhi aktivitas fisiologis
tanaman yang berkaitan dengan pembentukan dan akumulasi biomassa. Bawang
merah merupakan tanaman yang menghasilkan umbi sehingga kebutuhan fotosintat
selama pertumbuhan menjadi faktor penting (Sukmawati et al., 2023). Akumulasi
biomassa yang lebih tinggi pada organ penyimpanan berhubungan dengan
peningkatan bobot dan ukuran umbi yang dihasilkan. Peningkatan akumulasi hasil
fotosintesis pada akhirnya dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil
panen bawang merah (Atif et al., 2020). Proses pembentukan dan pembesaran umbi
dipengaruhi oleh ketersediaan fotosintat. Akumulasi fotosintat yang optimal
mendukung peningkatan ukuran umbi dan produktivitas tanaman bawang
(Wicaksono et al., 2019).

Keberhasilan penggunaan Giberelin alami sangat bergantung pada pemilihan
konsentrasi dan waktu aplikasi yang tepat. Aplikasi giberelin alami yang terlalu
tinggi atau terlalu sering dapat menyebabkan pertumbuhan memanjang yang
berlebihan etiolasi yang dapat mengurangi kualitas umbi (Hidayah et al., 2024).
Waktu aplikasi giberelin yang paling efektif pada bawang merah adalah pada fase
awal pertumbuhan vegetatif. Aplikasi pada waktu ini bertujuan untuk
memaksimalkan pertumbuhan organ fotosintetik (daun) dan membangun fondasi

kuat sebelum proses pembentukan umbi dimulai (Maulana et al., 2022).



BAB Il

MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi Dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2026 di Bukit Kelapa
Raya, Kecamatan Tembalang, Kelurahan Bulusan, Jawa Tengah. Secara geografis
pada 6°50" — 7°10' LS dan 109°35' — 110°50" BT. Tempat penelitian memiliki
ketinggian 125 mdpl dengan rata-rata kelembapan 68%, suhu yang berkisar antara
24,6°C — 40°C, dan curah hujan 2.493 mm/tahun. Pengukuran bobot kering
dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Produksi Tanaman, Fakultas Peternakan

dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah.

3.2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat dan bahan. Bahan
yang digunakan adalah Bibit bawang merah varietas Bima Brebes, tanah, arang
sekam, pupuk kandang, Giberelin Sintetis, rebung bambu muda, akuades, pupuk
urea, pupuk SP-36, pupuk KCI, insektisida, dan fungisida. Alat yang digunakan
adalah polybag 30 cm x 30 cm sebagai tempat tumbuh tanaman setelah pindah
tanam, sekop sebagai alat untuk menyiapkan media tanam, galon steril sebagai
wadah ekstraksi rebung bambu, gelas ukur 1 liter untuk membuat larutan ekstraksi
rebung bambu, dan hand sprayer sebagai alat untuk mengaplikasikan giberelin,
blender untuk menghancurkan rebung bambu meteran tali digunakan sebagai alat

untuk menghitung panjang daun, penggaris digunakan sebagai alat untuk
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mengitung tinggi tanaman, timbangan digital digunakan sebagai alat untuk
menghitung parameter yang berkaitan dengan bobot, jangka sorong digunakan
sebagai alat untuk mengitung parameter yang berkaitan dengan diameter, oven
digunakan untuk mengeringkan sampel, alat tulis digunakan untuk mencatat hasil
pengukuran parameter, serta smartphone digunakan untuk mendokumentasikan

segala aktivitas selama penelitian berlangsung.

3.3. Metode Penelitian

3.1.1.Rancangan Percobaan

Metode percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Monofaktor 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan.
Perlakuan yang disajikan, yaitu:

PO Negatif  : Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L

PO Positif : Giberelin sintetis 0,2 mL/L

P1 : Ekstrak rebung bambu 20 mL/L
P2 : Ekstrak rebung bambu 40 mL/L
P3 : Ekstrak rebung bambu 60 mL/L
P4 : Ekstrak rebung bambu 80 mL/L

Berdasarkan perlakuan yang dilakukan maka terdapat 6 taraf perlakuan
dengan 4 kali percobaan, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Setiap 1 unit
percobaan terdiri dari 2 polybag dan setiap 1 polybag terdiri dari 2 tanaman,
sehingga terdapat 24 unit percobaan dengan 48 polybag dan 96 tanaman bawang

merah.
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3.3.2. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri atas persiapan alat dan bahan, persiapan
greenhouse dan media tanam, penanaman, pemeliharaan, pembuatan ekstrak
rebung bambu, aplikasi ekstrak rebung bambu, pembuatan larutan stok giberelin
sintetis, pengaplikasian hormon giberelin, pemanenan, pengambilan data,
pengamatan parameter
1)  Persiapan alat dan bahan

Persiapan dimulai dengan mempersiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan.
Bahan utama yaitu bibit bawang merah varietas Bima Brebes. Kebutuhan bibit
untuk 24 unit yaitu sebanyak 96 tanaman. Mempersiapkan 48 polybag dan media
tanam yang sudah disterilisasikan, serta mempersiapkan alat dan bahan lainnya
yang diperlukan untuk menunjang penelitian.

2)  Persiapan greenhouse dan media tanam

Penelitian menggunakan greenhouse untuk menjaga kelembapan, suhu, dan
factor lingkungan serta melindungi dari hama. Media tanam yang digunakan
adalah campuran tanah, kompos, dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1,
kemudian melakukan sterilisasi media tanam menggunakan fungisida dan H202.
Campuran media ini akan dimasukkan ke dalam polybag berukuran 30 x 30 cm.
3) Penanaman

Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit bawang merah yang telah
siap tanam ke dalam polybag berisi media tanam yang telah disiapkan. Bibit yang
digunakan berasal dari umbi sehat, tidak cacat, tidak terserang hama dan penyakit,

berukuran seragam. Penanaman dilakukan dengan menanam umbi sedalam 3 cm
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dengan posisi ujung tunas menghadap ke atas dan sebagian umbi dibiarkan muncul
di permukaan media. Penanaman dilaksanakan pada pagi hari untuk menghindari
stres akibat suhu tinggi pada kondisi media tanam lembab tetapi tidak tergenang.
4)  Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan menyiram tanaman setiap hari pada pagi dan
sore hari untuk menjaga kelembapan media tanam. Pemupukan NPK dilakukan
sebagai pupuk dasar untuk pada umur 10 HST (Hari Setelah Tanam) pada vegetatif
awal. Pemupukan susulan dilakukan pada umur 30 HST dan 45 HST pada fase
pembentukan umbi (bulb initiation). Penyiangan gulma, pengendalian hama
menggunakan abamektin dengan menyemprotkan ke bagian greenhouse.
Pengendalian penyakit dilakukan menggunakan fugisida berbahan aktif mankozeb
sebagai preventif (Sari et al., 2024). Pengecekan suhu dan kelembapan setiap hari
pada pagi hari, siang hari, dan sore hari menggunakan thermohygrometer. Rumus
suhu (T) dan kelembapan (RH) (Hilmanto et al., 2023):

2(T pagi) + T siang + T sore
4

T rata-rata =

RH pagi + RH siang + RH sore
3

RH rata-rata =

5) Pembuatan ekstrak rebung bambu

Sampel rebung bambu muda dihancurkan menggunakan blender dengan
penambahan sedikit air. Sampel rebung bambu muda dimasukkan ke dalam wadah
plastik tertutup dan disimpan di dalam lemari pendingin bersuhu sekitar 4°C
selama 24 jam untuk memaksimalkan pelarutan hormon ke dalam air tanpa risiko

degradasi suhu. Hasil rendaman disaring menggunakan kain flanel untuk
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memisahkan ampas kasar kemudian disaring kembali menggunakan kertas saring
hingga didapatkan ekstrak murni 100% (Wahyudi, 2019).
6)  Aplikasi ekstrak rebung bambu

Aplikasi ekstrak rebung bambu dilakukan dengan menyiapkan larutan sesuai
dengan perhitungan konsentrasi perlakuan (Lampiran 3). Pengaplikasian
dilakukan dengan metode penyemprotan melalui daun (foliar spray) dipilih karena
penyerapan hormon giberelin lebih efektif dan cepat melalui stomata daun
dibandingkan melalui akar (Wati et al., 2020). Pengaplikasian dilakukan sebanyak
4 kali aplikasi, aplikasi mulai dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan
35 HST, serta penyemprotan dilakukan sebanyak 60 ml per polybag. Aplikasi
dilakukan pagi hari (pukul 07.00 — 09.00 WIB) saat stomata terbuka sempurna
untuk meminimalkan degradasi hormon akibat sinar ultraviolet (Sari, 2021).
7)  Pembuatan larutan giberelin sintetis

Proses awal dengan melakukan analisis kebutuhan volume larutan yang akan
diaplikasikan di lapangan (Lampiran 4). Berdasarkan target penyemprotan,
ditetapkan bahwa setiap tanaman memerlukan 60 ml larutan. Larutan yang tersedia
adalah 960 ml untuk dua kali aplikasi dan ditambahkan 750 ml air sehingga volume
total akhir sebanyak 1.250 ml. Cara pembuatan larutan giberelin sintetis ini
mengikuti prinsip dasar pembuatan larutan kerja melalui pengenceran larutan
untuk memproduksi larutan kerja pada ppm dari larutan induk yang telah disiapkan

terlebih dahulu (Purba et al., 2024).
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8)  Pengaplikasian hormon giberelin sintetis

Aplikasi hormon giberelin adalah dengan menyiapkan hormon giberelin
sesuai konsentrasi yang telah ditentukan pada masing-masing perlakuan.
Pengaplikasian giberelin sintetis dengan menyemprotkan larutan hormon giberelin
ke daun bawang merah menggunakan hand spryer. Penyemprotan dilakukan saat
bawang merah sedang proses pertumbuhan vegetatif tanaman dan awal pmbentukan
umbi yaitu di 14 HST dan 35 HST (Zairina et al., 2022). Penyemprotan dilakukan
sebanyak 60 ml per polybag.
9) Pemanenan

Panen dilakukan saat tanaman bawang merah berumur 60 HST. Tanaman
bawang merah yang siap panen dicirikan dengan daun tanaman terkulai dan
menguning 60 — 70 % dan umbi bagian atas sudah terlihat penuh atau padat berisi

serta sebagian umbi tersembul kepermukaan tanah (Nifaroh et al., 2024).

3.3.3. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati pada semua tanaman meliputi aspek produksi dan
pertumbuhan. Berikut variabel yang diamati :
1)  Tinggi tanaman per rumpun (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat panen yaitu umur 60 HST
menggunakan penggaris atau meteran. menggunakan penggaris dari permukaan
tanah yaitu pada bagian pangkal batang utama hingga ke titik tumbuh, yaitu titik

paling atas dari batang utama.



18

2)  Jumlah daun per rumpun (helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada saat panen yaitu umur 60 HST
dengan menghitung secara manual lalu mencatat jumlah daun per rumpun.
3)  Jumlah anakan per rumpun (anakan)

Pengukuran jumlah anakan dilakukan pada saat panen yaitu umur 60 HST
dengan menghitung semua anakan per rumpun.
4)  Diameter umbi per rumpun (mm)

Pengukuran diameter umbi dilakukan pada saat panen yaitu umur 60 HST
dengan mengukur menggunakan digital caliper atau jangka sorong digital umbi per
rumpun tiap taraf perlakuan.

5)  Jumlah umbi per rumpun (umbi)

Pengukuran jumlah umbi dilakukan setelah panen yaitu umur 60 HST dengan
menghitung jumlah umbi per rumpun sebanyak 24 unit, tiap 1 unit terdiri dari 2
polybag dan setiap 1 polybag terdiri dari 2 tanaman untuk dirata — rata.

6)  Bobot segar umbi per rumpun (g)

Pengukuran bobot segar umbi dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital setelah panen. Penimbangan bobot segar umbi dilakukan setelah panen yaitu
umur 60 HST dengan menimbang umbi bawang merah per rumpun sebelum
dilakukan pengeringan umbi ke dalam oven.

7)  Bobot segar umbi rata-rata (g)

Pengukuran bobot segar umbi rata-rata dilakukan dengan menghitung bobot

segar umbi per rumpun dan jumlah umbi per rumpun. Perhitungan bobot segar per

umbi mengacu pada rumus perhitungan sebagai berikut:
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Bobot Segar Umbi per Rumpun

Bobot Segar per Umbi =
garp Jumlah Umbi per Rumpun

8)  Bobot kering umbi per rumpun (g)

Pengukuran bobot kering umbi dilakukan setelah panen yaitu umur 60 HST
bobot kering dilakukan dengan cara masukkan umbi ke dalam amplop. Bobot
kering yang telah disiapkan, kemudian masukkan ke dalam oven dengan suhu
105°C (derajat celsius) selama 24 jam, lalu di timbang bobot keringnya

menggunakan timbangan digital.

3.3.3. Parameter Pengamatan

Model linier Rancangan Acak Lengkap (RAL) monofaktor adalah sebagai

berikut:
Yij = p + Pi + &ij
Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan pengaruh pemberian ekstrak rebung bambu
ke-i dan ulangan ke-j
VI = Rata-rata populasi dari total perlakuan
Pi =  Pengaruh pemberian ekstrak rebung bambu ke-i
€lj = Pengaruh galat percobaan yang disebabkan oleh pengaruh

perlakuan pemberian ekstrak rebung bambu ke-i dan ulangan ke-j
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Hipotesis Statistika

Hipotesis statistik yang diuji adalah:

1) Hipotesis pengaruh konsentrasi giberelin
HO : PO- = PO+ = P1 = P2 = P3 =P4 =0 (Tidak ada pengaruh pemberian
giberelin alami ekstrak rebung bambu terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah).
H1 : Minimal ada satu Pi # 0. (Terdapat pengaruh pemberian giberelin alami
ekstrak rebung bambu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

merah).

Analisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati. Perlakuan
yang bepengaruh nyata terhadap parameter dilanjutkan dengan uji lanjut
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui

perbedaan antar perlakuan.



